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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN METIONIN PADA PAKAN FORMULASI
TERHADAP LAJU PERTUMBUHAN IKAN KERAPU MACAN
(Epinephelus fuscoguttatus) DI FASE PENGGELONDONGAN

Oleh

Helpo Prayor

Metionin merupakan salah satu asam amino esensial yang tersedia dalam ransum
dengan jumlah yang cukup memiliki fungsi untuk memulai sintesis protein dalam
pertumbuhan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan kadar metionin berbeda pada pakan terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) di fase
penggelondongan, sebanyak tiga perlakuan dilakukan dalam penelitian ini yaitu
kontrol (tanpa penambahan metionin), untuk pakan mandiri dengan penambahan
metionin 0,35% (perlakuan 1), dan 0,5% (perlakuan 2) masing-masing dengan 3
ulangan. lkan kerapu macan dengan bobot rata-rata 60 g/ekor dipelihara dalam
bak fiber ukuran (2,5x1x1) meter selama 60 hari. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf kepercayaan 95% melalui
program SPSS 21 dan uji lanjut Tukey untuk mengetahui perlakuan terbaik. Hasil
analisis menunjukan bahwa penambahan metionin dalam pakan formulasi mampu
menyamai pakan komersial dalam hal pertumbuhan mutlak, dan laju pertumbuhan
spesifik. Meskipun hasil FCR pakan mandiri lebih tinggi dari kontrol, tetapi
secara ekonomis masih jauh lebih rendah 2 kali lipat.Penambahan metionin 0,5%
dianjurkan dalam produksi pakan formulasi untuk budidaya ikan kerapu.

Kata Kunci: Kerapu Macan, Metionin, Pakan Mandiri, Penggelondongan.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDITION OF DIFFERENT METHIONINE
CONTENTS ON FEED ON THE GROWTH OF TIGER GROUPER
(Epinephelus fuscoguttatus) IN THE NURSERY PHASE

By

Helpo Prayor

Methionine is one of the essential amino acids that are available in the diet in
sufficient quantities to have a function to initiate protein synthesis in fish growth.
This study aimed to determine the effect of adding different levels of methionine
to feed on the growth and survival of tiger grouper (Epinephelus fuscoguttatus) in
the germination phase. Three treatments were carried out in this study, namely
control (without the addition of methionine), for independent feed with the
addition of 0, methionine. 35% (treatment 1), and 0.5% (treatment 2) each with 3
replications. Tiger grouper with an average weight of 60 g/head was kept in a fiber
tank measuring (2.5x1x1) meter for 60 days. The design used in this study was a
completely randomized design (CRD). The data obtained were analyzed using
ANOVA at a 95% confidence level through the SPSS 21 Program and Tukey's
further test to determine the best treatment. The results of the analysis showed that
the addition of methionine in the formulated feed was able to match the
commercial feed in terms of absolute growth and specific growth rate. Although
the independent feed FCR yield was higher than the control, but economically it
was still much lower by 2 times. The addition of methionine 0.5% is
recommended in the production of formulation feed for the cultivation of grouper
fish.

Keywords: Tiger Grouper, Methionine, Feed Formulation, Nursery.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan kerapu merupakan salah satu komoditas ekspor perikanan unggulan yang
memiliki nilai ekonomis tinggi baik di pasar lokal maupun internasional. Harga
ikan kerapu macan ukuran konsumsi (500-1000 gram) berkisar antara Rp. 110.000
—130.000 (DKP Bolmong, 2014). Ikan kerapu macan juga disukai oleh masya-
rakat karena rasanya yang enak serta kandungan gizi yang tinggi. Ikan kerapu
macan juga disukai oleh masyarakat karena rasanya yang enak serta kandungan
gizi yang tinggi. Ikan kerapu macan per 100gram mengandung energi 92 Kk,
protein 19,8%, kalsium 27%; air 79,2%, lemak 1,02% dan kolesterol 37%.
(Mukadar, 2007). Permintaan ikan kerapu macan terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Sebagai ikan konsumsi ikan ini banyak dibutuhkan untuk
hidangan restoran dan hotel mewah di dunia. Berdasarkan data Perikanan, (2018)
tercatat bahwa pada tahun 2016 lebih dari 54 % produksi ikan kerapu budidaya
dihasilkan dari wilayah pulau Sumatera, provinsi Lampung menyumbang 2,75%
atau 110.000 ekor ikan. Produksi budidaya ikan kerapu meningkat 1,5% setiap

tahun

Salah satu kendala pada penggelondongan ikan kerapu macan adalah masih
terbatasnya ketersediaan pakan formulasi yang sesuai. Harga pakan komersial
ikan kerapu sekitar Rp30.000,00-Rp50.000,00 per kg, sementara harga pakan
formulasi/mandiri ikan kerapu sekitar Rp15.000,00-Rp20.000,00 per kg. Untuk
meningkatkan performa pakan formulasi melalui penambahan asam amino
metionin pada pakan formulasi. Keterbatasan informasi mengenai kebutuhan
nutrien pakan menjadi kendala utama dalam pengembangan pakan buatan untuk
ikan kerapu. Peningkatan partumbuhan pada ikan dipicu oleh formulasi pakan

yang tepat antara sumber energi, asam amino esensial, asam lemak esensial,



spesifik vitamin, dan mineral. Beberapa penelitian menginformasikan kebutuhan
protein untuk pertumbuhan ikan kerapu berkisar 47,80 %-60,00 % (Giri et al.,
2006). Kebutuhan protein ikan kerapu relatif tinggi, sehingga perlu mengefisien-
sikan pemanfaatan protein guna mendukung pertumbuhan. Menurut Wilson dan
Poe (1985), nilai gizi protein pada ikan tergantung pada komposisi asam-asam
amino pada pakan. Hal ini disebabkan keseimbangan komposisi asam amino
dalam pakan akan mempengaruhi efisiensi dan efektivitas penggunaan protein

pakan untuk pertumbuhan ikan.

Metionin merupakan satu-satunya jenis asam amino yang terdiri dari struktur
sulfur yang merupakan unsur pembentuk jaringan ikat kolagen. Oleh karena itu,
kecukupan metionin sangat menentukan produksi kolagen dalam tubuh. Jika ke-
butuhan metionin tidak terpenuhi, beberapa penyakit yang berhubungan dengan
jaringan ikat dapat terjadi, contohnya artritis.Selain itu, kerusakan jaringan dan
penyembuhan luka juga bergantung pada kecukupan konsumsi asam amino satu
ini. Metionin juga berperan dalam proses sintesis protein untuk pertumbuhan ikan
(Halver dan Hardy, 2002). Pada beberapa ikan laut lain seperti kerapu lumpur me-
miliki kebutuhan asam amino metionin mencapai 2,72% dari protein pakan (Giri
et al., 2006). Berdasarkan Coloso (1999), kebutuhan asam amino sulfat (metionin

+ sistein) ikan kakap putih adalah 2,9% dari protein.

Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengujian formulasi pakan ikan kerapu yang ber-
kualitas dengan harga terjangkau serta sebagai pembanding pakan komersial ter-
hadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan kerapu macan guna

menekan biaya produksi dan meningkatkan keuntungan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar optimal asam amino metionin
dalam pakan formulasi untuk kinerja pertumbuhan ikan kerapu macan di fase

penggelondongan dengan membandingkan pakan komersial/pabrik dan pakan

mandiri.



1.3 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapatmemberikan informasi tentang kadar asam amino
metionin dalam pakan yang memberikan pertumbuhan yang optimal terhadap ikan

kerapu macan di fase penggelondongan yang dipelihara di bak terkontrol

1.4 Kerangka Pemikiran

Kerapu merupakan salah satu komoditas unggulan yang memiliki nilai jual yang
sangat tinggi. Permintaan ikan kerapu terus meningkat dari tahun ke tahunnya
terutama dari mancanegara. Permasalahan yang dihadapi selama kegiatan budi-
daya yaitu tingginya biaya produksi dan sebagian besar dari biaya produksi ter-
sebut yaitu biaya pakan mencapai 60% (Wardono dan Prabakusuma, 2016).Untuk
menekan biaya produksi, maka dicari harga pakan yang murah, namun berkua-
litas. Pertumbuhan kerapu secara umum masih tergolong rendah, diduga disebab-
kan daya cerna protein dalam pakan belum optimal.Peningkatan pertumbuhan
pada ikan dipicu oleh formulasi pakan yang tepat antara sumber energi, asam

amino esensial, asam lemak esensial, spesifik vitamin, dan mineral (Giri, 2006).

Metionin merupakan asam amino esensial yang dibutuhkan ikan. Metionin me-
ngandung sulfur, sebuah zat yang diperlukan tubuh untuk produksi yang paling
banyak antioksidan alami, Selain itu, metionin adalah faktor pembatas utama pada
ransum yang dapat menghambat atau meningkatkan pertumbuhan (Weerden,
1984). Metionin bekerja sama dengan vitamin B12 dan asam folat dalam mem-

bantu tubuh mengatur pasokan protein berlebihan dalam pakan tinggi protein

Berdasarkan informasi tersebut ikan dapat tumbuh normal apabila komposisi asam
amino esensial dalam pakan tak jauh berbeda (mirip) dengan asam amino dalam
tubuhnya. Oleh karena itu adanya variasi keseimbangan antara asam amino esen-
sial dan non esensial dalam pakan diharapkan dapat memacu pertumbuhan ikan.
Kecepatan pertumbuhan ikan ditentukan oleh banyaknya protein yang dapat di
serap dan dimanfaatkan oleh tubuh sebagai zat pembangun. Penentuan kadar
metionin pakan yang optimum diharapkan dapat memberikan respon pertumbuhan

yang baik terhadap ikan kerapu macan.



Kerangka Penelitian

Ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) mempunyai nilai
ekonomis

v

Biaya pakan dalam produksi tinggi

v

Pakan buatan
—
Pakan formulasi Pakan komersial

v !

Penambahan metionin 0 % (pakan komersial)
0,35%, dan 0.5% (pakan formulasi)

Aspek pertumbuhan: bobot mutlak dan panjang mutlak, tingkat
kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, retensi protein, kualitas air

'

Tidak < Berbeda nyata > Ya
v !
Kadar metionin pada pakan tidak Kadar metionin pada pakan
berpengaruh terhadap laju berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan dan kelangsungan partumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan kerapu macan fase hidup ikan kerapu macan fase
penggelondongan. penggelondongan.

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini:

Ho;uo=0: Perlakuan pemberian pakan formula/mandiri dengan kadar metionin
berbeda tidak memberikan pengaruh berbeda terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan.

Hl;uo#0: Minimal terdapat satu perlakuan pemberian pakan formula dengan
kadar metionin berbeda yang memberikan pengaruh nyata terhadap

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Kerapu Macan

2.1.1. Klasifikasi

Jumlah ikan kerapu ditaksir ada 46 spesies yang hidup diberbagai tipe habitat.
Dari jumlah tersebut ternyata berasal dari 7 genus, yaitu Astha loperca,
Anyperodon, Cephalopholis, Cromileptes, Epinephelus, Plectropomus, dan
Variola. Dari 7 genus tersebut, genus Chromileptes, Plectropomus, dan
Epinephelus sekarang digolongkan ikan komersial dan mulai dibudidayakan. Ikan
kerapu macan di pasaran internasional dikenal dengan nama flower atau carped
cod. menurut Standar Nasional Indonesia atau SNI (SNI 01-6488. 1-2000) dalam
BSN (2013) sebagai berikut:

kingdom : Animalia

filum : Chordata

sub filum : Vertebrata

sub kelas : Actinopterigii

ordo : Percomorphi

sub ordo : Percoidea

famili : Serranidae

genus : Epinephelus

spesies : Epinephelus fuscoguttatus

2.1.2. Morfologi

Bentuk badan kerapu macan memanjang dan gepeng (Compresset), tetapi kadang-
kadang ada juga yang agak bulat. Mulut lebar serong ke atas dan bibir bawahnya
menonjol ke atas. Rahang bawah dan atas di lengkapi gigi-gigi geratan yang ber-

deret dua baris, ujungnya lancip, dan kuat. Sementara itu, ujung luar bagian



depan dari gigi baris luar adalah gigi-gigi yang besar. Badan kerapu macan di
tutupi oleh sisik kecil yang mengilap dan bercak loreng mirip bulu macan. Gigi
pada bagian sisik dentary 3 atau 4 baris, terdapat bintik putih coklat pada kepala,
badan dan sirip, bintik hitam pada bagian dorsal dan posterior (Sutrisna, 2011).
Kerapu macan memiliki sirip dorsal (punggung), sirip anal (perut), sirip pectoral
(dada), sirip caudal (ekor), dan garis lateral (gurat sisi), sirip dorsal memanjang
hampir sebagian bagian punggung, di mana bagian jari-jari kerasnya memiliki
jumlah yang sama dengan jari-jari lunaknya, jumlah jari-jari adalah 13-15 buah,
sirip anal terdiri dari 3 buah jari-jari, sedangkan jumlah jari-jari sirip ekor adalah
15-17 dan bercabang dengan jumlah 13-15 buah. Sisik yang menutupi seluruh
permukaan tubuh berbentuk kecil, mengkilat dengan bentuk sikloid. Warna dasar
kerapu macan adalah cokelat dengan perut berwarna putih serta bercak hitam dan
putih disekujur tubuh yang tidak beraturan (Kordi. 2001).

Gambar 2. Ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)

2.2. Habitat dan Penyebaran lkan Kerapu Macan

Ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) hidup di habitat berkarang sehi-
ngga sering disebut juga ikan kerapu karang, penyebarannya mulai daerah tropis
sampai sub tropis. Daerah penyebaran kerapu macan di mulai dari Afrika Timur,
Kepulauan Ryukyuj (Jepang), Australia, Taiwan, Mikronesia dan Polinesia
(Akbar, 2001). Di Indonesia ikan kerapu macan terdapat hampir diseluruh wilayah
perairan seperti Teluk Banten, Ujung Kulon, Kepulauan Riau, Kepulauan Seribu,
Kepulauan Karimunjawa, Madura, Kalimantan, dan Nusa Tenggara (Sugama,

2001). Selain terumbu karang lokasi kapal tenggelam juga menjadi rumpon



dengan karakterisitik bagian dasar perairan pasir berlumpur dan banyak ditumbubhi
alga Reticulata dan Gracilaria sp yang nyaman bagi ikan kerapu macan
(Evalawati, 2001). Ikan-ikan tersebut akan berdiam dalam lubang-lubang karang

atau rumpon dengan aktifitas relatif rendah.

Ikan kerapu macan pada umumnya hidup di perairan karang pantai dengan keda-
laman 100-200 m (Akbar, 2001). Pada umumnya ikan kerapu macan me-nyukai
air laut pada salinitas 30-35 ppt. Suhu perairan di Indonesia tidak menjadi masalah
karena perubahan suhu, baik harian maupun tahunan sangat kecil dan biasanya
berkisar antara 27-32°C. Pada lapisan air yang tidak tercemar biasanya mengan-
dung oksigen terlarut yang memadai untuk pertumbuhan ikan. Kandungan oksi-
gen terlarut dalam air laut minimal 4 ppm. Air laut memiliki pH berkisar antara
7,6-8,7 dan mempunyai daya penyangga yang besar terhadap perubahan kea-

Saman.

2.3. Kebiasaan Makan

Ikan kerapu macanmerupakan jenis ikan karnivora. Sifat kanibalnya muncul
apabila kekurangan pakan terutama terlihat pada stadia awal. Dari pengamatan isi
perut kerapu kecil diketahui kandungan didalamnya didominasi oleh ikan-ikan.
Jenis udang-udangan yang banyak dijumpai dalam isi perut ikan kerapu macan
adalah jenis udang krosok (Parapeneus sp.), udang dogol (Melapeneus sp.), dan
udang jerbung (Penaeus merguiensis). Sementara kelompok ikan yang ditemukan
dalam isi perut ikan kerapu macan ukuran besar adalah jenis ikan teri (Stelopterus
sp.), ikan baronang (Siganus sp.), ikan belanak (Mungil sp.), dan cumi-cumi
(Loligo sp.), dalam jumlah kecil (Akbar 2001).

Ikan kerupu macan mempunyai kebiasaan makan pada pagi hari sebelum matahari
terbit dan menjelang matahari tenggelam. Di alam ikan kerapu macan makan
sambil berenang diantara batu-batu karang, lubang atau celah-celah batu yang
merupakan tempat persembunyiannya.Dari tempat itulah ikan kerapu menunggu
mangsanya, bila mangsa tampak dari jauh ikan kerapu macan melesat cepat untuk

menangkap dan menelannya, kemudian kembali ketempat persembunyiannya



(Akbar 2001). Ikan kerapu macan yang dibudidayakan secara terkontrol, saat akan
memijah ditandai dengan nafsu makan yang menurun jadi pada saat ikan akan

memijah pemberian pakan dikurangi dan saat memijah tidak diberi pakan.

2.4. Profil Metionin

Protein tersusun atas dua asam amino (esensial dan non esensial). Asam amino
esensial tidak dapat diproduksi dalam tubuh sehingga sering harus ditambahkan
dalam bentuk makanan, asam amino esensial mudah diadsorbsi oleh tubuh. Ke-
seimbangan komposisi asam amino dalam pakan sangat menentukan efektivitas
penggunaan protein pakan untuk pertumbuhan ikan.Untuk menyusun formulasi
pakan yang efektif maka kebutuhan asam amino esensial yang berpeperan penting
untuk pertumbuhan perlu diketahui kuantitasnya. Salah satu asam amino esensial

yang berperan dalam pertumbuhan ikan kerapu macan adalah metionin

Metionin adalah asam amino esensial dengan unsur kimia CsH,,NO,S yang berasal
dari 3 gugusan konvergen yaitu karbon yang berasal dari aspartat, atom sulfur
yang berasal dari sistein, dan gugus metil yang berasal dari [3-karbon serin.
(Zemanova, 2014). Metionin merupakan asam amino yang penting untuk per-
tumbuhan dan perkembangan tubuh hewan, khususnya ikan. Selain itu, metionin
adalah faktor pembatas utama pada ransum yang dapat menghambat atau me-
ningkatkan pertumbuhan (Schutte, 1995). Metionin terdapat pada buah-buahan,
putih telur, daging (ayam, sapi, ikan), susu (susu murni, beberapa jenis keju),
sayuran (bayam, bawang putih, jagung), serta kacang-kacangan (kapri, pistacio,

kacang mete, kacang merah, tahu tempe).

O

HsCS on

NH,

Gambar 3. Struktur asam amino metionin



Kekurangan metioin dapat menyebabkan pertumbuhan lambat dan kelangsungan
hidup rendah pada benih ikan kobia (Rachycentron canadum) (Zhou et al., 2006).
Berdasarkan penelitian Giri (2006), kebutuhan metionin memberikan pengaruh
nyata bagi pertumbuhan juvenil ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) sebesar
2,41% dari protein, Pada beberapa ikan laut lain seperti kerapu lumpur memiliki
kebutuhan asam amino metionin mencapai 2,72% dari protein pakan. Kandungan
metionin 0,9% dan 1,1% dilaporkan memberikan respon pertumbuhan dan ke-
langsungan hidup yang berbeda terhadap ikan kakap Eropa (Dicentrarchus
labrax) (Tulli, 2010).

2.5. Retensi Protein

Retensi protein yaitu sejumlah protein dari pakan yang diberikan terkonversi
menjadi protein yang tersimpan dalam tubuh ikan yang dapat diserap dan di-
manfaatkan untuk membangun atau regenerasi sel tubuh, dan metabolisme dari
jumlah protein yang diberikan terhadap ikan (Oktaviandari, 2006). Pengukuran
retensi protein (PR) berdasarkan rumus Viola dan Rappaport dalam Mokoginta et
al (1995) yaitu selisih berat protein tubuh akhir dengan berat protein tubuh awal
dibagi dengan berat protein yang dikonsumsi. Sukmaningrum (2004) mengatakan
bahwa nilai retensi protein menunjukkan kualitas protein dalam pakan, semakin

tinggi nilai retensi protein maka kualitas pakan semakin baik.

2.6. Kualitas Air

Menurut Evalawati (2001) kualitas wilayah perairan adalah suatu kelayakan
lingkungan perairan untuk menunjang kehidupan dan pertumbuhan organisme air
yang nilainya dinyatakan dalam suatu Kisaran tertentu. Sementara itu, perairan
ideal adalah perairan yang dapat mendukung kehidupan organisme dalam me-
nyelesaikan daur hidupnya (Irawan, 2009). Kesesuaian lingkungan untuk budi-
daya ikan kerapu macan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya karak-
teristik biofisik lokasi (biologi, hidrologi, lokasi, meteorologi, tanah dan kualitas

air), karakteristik spesifik dari biota yang dibudidayakan; metode budidaya
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(konstruksi dan desain, level prodiksi dan operasi; kemampuan akses untuk
pinjaman dan informasi, serta teknologi yang sesuai (Ghufran, 2010).

Persyaratan kualitas air untuk budidaya ikan kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttatus), yaitu menurut Hargreaves and John (2002) kecerahan yang baik
untuk pembesaran ikan kerapu macan adalah > 5,00 meter. Kecepatan arus yang
ideal untuk pembesaran ikan kerapu macan adalah antara 0,2 — 0,5 meter/detik
(BBL Lampung, 2002). Suhu yang baik untuk perkembangan budidaya ikan
kerapu macan adalah 27,0 °C — 30,9 °C (Nontji, 2007). Salinitas yang ideal untuk
pembesaran lkan Kerapu macan adalah 30-33 ppt (Evalawati, 2001). derajat pH
8,0-8,2 (BBL Lampung, 2002), Oksigen terlarut lebih dari 5 mg/I.



I11. METODOLOGI

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukanpada Juli — Oktober 2019 bertempat di Balai Besar
Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung yang beralamat di Jalan Yos
Sudarso, Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung. Uji proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Kesehatan Ling-
kungan BBPBL.Uji asam amino dilakukan di Laboratorium Kimia Terpadu
Institut Pertanian Bogor.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu bak fiber dengan panjang 2,5 m,

lebar 1 m dan tinggi 1 m dengan volume 2,5 m®, seperangkat aerasi, alat sifon,

wadah pakan, mesin oil coating, mesin pengukus, timbangan, mesin pengaduk,
mesin pengering, mesin pencetak pakan, penggaris, rombong, skopnet, dan alat

tulis.

Bahan yang digunakan yaitu ikan kerapu macan sebanyak 675 ekor dengan berat

rata-rata + 60 gram dan panjang rata-rata 14,9 cm, pakan komersial (sebagai pem-
banding) dengan kadar protein 44,08%, pakan formulasi dengan kadar protein P1
(44,90%) dan P2 (44,86%), kadar asam amino metionin P1 (0,35%), dan metionin
P2 (0,5%) sebanyak 100 kg, Calcium hypoclorite, dan air laut.

3.3. Desain Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan dua perlakuan kadar metionin pakan formulasi yang berbeda-beda
dan satu perlakuan pakan komersial sebagai kontrol. Setiap perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak tiga kali. Perlakuan penelitian sebagai berikut:
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Perlakuan K : Pakan komersial Stella B5 (kontrol)
Perlakuan P1 : Penambahan metionin 0,35% pada pakan formula.

Perlakuan P2 : Penambahan metionin 0,5% pada pakan formula.

Berikut penempatan wadah penelitian ikan kerapu macan secara acak:

P13 P12 K3 P23 P21 K2 P22 P11 K1

Gambar 4. Tata letak wadah penelitian

Keterangan: K1, K2, K3 : Perlakuan kontrol ulangan ke-1, 2 dan 3
P11, P12, P13 : Perlakuan 1 ulangan ke-1, 2, dan 3
P21, P22, P23 : Perlakuan 2 ulangan ke-1, 2, dan 3

3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1. Formulasi dan Pembuatan Pakan

Formulasi pakan uji yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Pakan Uji

Kadar Metionin Pakan (%)

Bahan Baku Kontrol P1 (0,35) P2 (0.5)
Tepung lkan TD 25,40 25,40
Tepung MBM D 11 11
Tepung PMM TD 17 17,00
Tepung SBM TD 18,30 18,30
Tepung CGM TD 5,00 5,00
Tepung tapioka TD 5,00 5,00
Tepung terigu TD 3,10 2,90
Tepung polard TD 3,50 3,50
Minyak Ikan TD 9,00 9,00
Lechitin TD 0,40 0,40
Vitc TD 0,05 0,05
Vit Pre-mix TD 0,50 0,50
Taurin TD 0,10 0,10
Imunostimulan TD 0,03 0,03
Anti mold TD 0,05 0,05
Anti oksidan TD 0,07 0,07
mineral mix TD 0,40 0,40
Enzim TD 0,05 0,05
Garam TD 0,35 0,35
Methionin TD 0,35 0,5
Lisin TD 0,40 0,40

Keterangan: Tepung MBM (Meat bone meal); tepung PBM (Poultry by product
meal); tepung SBM (Soy bean meal); tepung CGM (Corn gluten Meal)
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3.4.2. Pembuatan Pakan Formulasi

1. Dilakukan penepungan menggunakan mesin penepung untuk menghaluskan
tepung MBM, PBM, SBM, dan CGM

2. Semua bahan baku pakan formulasi ditimbang menggunakan timbangan di-
gital sesuai formulasi pakan yang telah dibuat

3. Bahan baku pakan yang berbentuk tepung seperti tepung MBM, PBM, CGM,
SBM, tapioka, dan terigu dimasukkan ke mesin mixer agar tercampur homo-
gen dan dimasukkan air sebanyak 4 liter untuk 20 kg pakan selama 15 menit

4. Setelah di mixer bahan baku pakan dikukus selama 15 menit

5. Bahan baku yang telah dikukus dimasukkan dalam mesin pencetak pellet ke-

mudian dimasukkan bahan baku pakan seperti metionin berbeda tiap perla-

kuan K (0%), P1 (0,35%) dan P2 (0,5%), minyak ikan, suplemen, enzyme,

lechitin, vitamin, garam, Kemudian dicetak menggunakan ukuran pellet 7 mm

Pellet yang telah dicetak diayak untuk menghilangkan remah

Pellet dimasukkan ke oven selama 20 menit dengan suhu 90°C

Pellet di beri minyak ikan dan didinginkan

© © N o

Pellet disimpan di wadah penyimpanan pakan

3.4.3.Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini ialah bak fiber 2,5 x 1 x 1 m dengan
volume 2,5 m®. Wadah ini memiliki satu inlet dan outlet di bagian ujung yang
dilengkapi dengan pipa. Bak didesinfeksi menggunakan calcium hypoclorite 100-
200 ppm.Setelah itu bak dibilas hingga bersih dan tidak tercium bau calcium
hypoclorite dan dilakukan pengisian air. Pengisian air dilakukan sampai air me-

menuhi 70% dari volume wadah dengan 2 titik aerasi di setiap wadah.

3.5. Pelaksanan Penelitian

3.5.1.Persiapan dan Penebaran lkan

Ikan yang digunakan yaitu ikan kerpu macan dengan bobot rata-rata 60 g/ekor
sebanyak 675 ekor yang diperoleh dari kegiatan pendederan di Balai Besar Pe-
ngembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Sebelum ditebar, ikan diseleksi
terlebih dahulu agar memiliki ukuran yang sama dan ikan terlebih dahulu diadap-

tasikan selama 7 hari meliputi adaptasi lingkungan dan pakan untuk memastikan
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ikan yang akan digunakan sehat. Ikan ditebar dengan padat tebar 75 ekor/bak.
Ukuran panen yang diinginkan yaitu ikan dengan bobot rata-rata 110 g/ekor.

3.5.2. Pemberian Pakan

Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari pada pukul 06.30, pukul 10.00 dan
pukul 14.30 WIB. secara Ad satiation. Pakan diberikan sesuai dengan perlakuan
masing-masing. Pemberian pakan disesuaikan dengan pertumbuhan ikan yang

diperoleh dari hasil sampling.

3.5.3. Pemeliharaan Ikan

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 60 hari. Pengelolaan kualitas air dengan
menggunakan sistem flow through yaitu air mengalir secara terus menerus. Untuk
menghilangkan sisa pakan di dasar bak dilakukan penyiponan sebanyak satu kali
sehari. Selain itu dilakukan pengukuran parameter kualitas air yaitu suhu, pH, DO
dan salinitas yang diukur pada awal dan akhir pemeliharaan. Setiap hari dilakukan
monitoring terhadap ikan.

3.6. Sampling

Pengambilan data untuk parameter SR dilakukan dengan menghitung jumlah
populasi ikan pada awal tebar dan akhir pemeliharaan. Sampling pertumbuhan
dilakukan 14 hari sekali dengan mengambil sampel bobot sebanyak 100% dari
jumlah total ikan yang dipelihara di setiap bak. Perhitungan jumlah konsumsi
pakan dengan cara menghitung selisih antara pakan yang diberikan dengan pakan
yang terbuang. Setelah pemeliharaan berakhir, ikan diambil untuk dianalisis

proksimat dan asam amino.

3.7. Parameter yang Diamati

3.7.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak ikan kerapu macan selama pemeliharaan dihitung
dengan menggunakan rumus (Effendie, 2002).

W =Wt -Wo

Keterangan :

W = Pertumbuhan mutlak ikan yang dipelihara (g)

Wt = Berat ikan pada akhir pemeliharaan (g)
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Wo = Berat ikan pada awal pemeliharaan (g)

3.7.2. Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)
Penghitungan laju pertumbuhan spesifik (SGR) berdasarkan Huisman E.A (1987)
menggunakan rumus:

SGR= ([Wt/Wo]"' - 1) x 100 %

Keterangan :

SGR = Laju pertumbuhan spesifik harian (%/hari/ekor)
Wt = Berat individu rata-rata pada waktu t (gram)
Wo = Berat individu rata-rata awal penebaran (gram)

~—+
I

Waktu pemeliharaan (hari)

3.7.3.Survival Rate (SR)
Tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung dengan menggunakan rumus:
(Zonneveld et al. 1991)

¥ ikan akhir
SR (%) = m%lﬂﬂ%

Keterangan :

SR = Survival Rate/Tingkat Kelangsungan Hidup (%)

3.7.4.Feed Convertion Ratio (FCR)
Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan suatu ukuran yang menyatakan rasio
jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging. Konversi pakan

dihitung dengan menggunakan rumus (NRC, 1993).

FCR= We+D)—wo)

Keterangan:
FCR : Rasio konversi pakan
Wit : Bobot akhir ikan (gram)
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Wo  : Bobot awal ikan (gram)
F : Pakan yang diberikan (gram)

D : Bobot ikan mati selama pemeliharaan (gram).

3.7.5. Retensi Protein
Retensi protein (RP) ikan dihitung dengan menggunakan rumus: (Takeuchi 1988).

RP (%) = (F;D

X 100 %

Keterangan :
F = jumlah protein tubuh ikan pada waktu akhir pemeliharaan (gram)
I = jumlah protein tubuh ikan pada waktu awal pemeliharaan (gram)

P = jumlah protein yang dikonsumsi ikan selama pemeliharaan (gram)

3.7.6 Kualitas Air

Kualitas air selama pemeliharan terus dijaga agar tidak mempengaruhi kehidupan
benih ikan kerapu. Penyiponan perlu dilakukan untuk mengurangi kotoran dan
mengganti air, penyiponan dilakukan setiap pagi dan sore. Parameter kualitas air
yang diukur selama penelitian meliputi suhu, pH, DO, dan salinitas yang diukur

setiap 7 hari

3.8. Analisis Data

Data penelitian diolah secara kuantitatif berupa tabel dan grafik menggunakan
aplikasi perangkat lunak pengolah angka Microsoft Excel dan pengolah dataSPSS
Statistic 21 apabila berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan
Uji Tukey.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penambahan metionin dalam pakan formulasi mempu menyaingi peforma pakan
komersial dalam pertumbuhan bobot mutlak dan LPS. FCR pakan mandiri lebih
tinggi dari pakan komersial, namun perhitungan ekonomis pakan mandiri jauh
lebih rendah.

5.2 Saran
Perlu penelitian lanjutan dengan penambahan metionin yg lebih tinggi dalam
pakan untuk penggelondongan kerapu macan dan penelitian lajutan pada fase

pembesaran nya di keramba jaring apung.
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